KEMENTERIAN PENERAWGATN
No.7/UP/RED/PP L jakerts,l-2-1052,

PERATURAN PEMERINTAH Ho.L TAHUN 1952
T NTA Y 1\7

PENGELUARAN SUBAT PERZENDAHARAAN UNTUK ToLHUN 1952,

PRESTDEN PLPUSLIK IFDONESIA

Menimbang: bahwa perlu untuk mengadsien persturan tenteng pengelua-
ran sural peroendahsrasn untuk tehun 1952;

Mengingat: Peraturan Pemsrintab tenggel 3 Pebruari 1951 No.9 (Lem=-
baruan Negara No.19);

Mengingatpula: ordonansi surat perbendeh sen 1928 (Lembaren Negar
1928 no,21) dan ordounansi el tq Pemba jaran Luar Negeri

1940 (Lombaran Negsra No. 205);
Memut usgkan:

lenctapkan @

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PENGELULRAN SURAT PERIENDAHARALN UNTUK
TAHUN 1952,

Jasal ity

Selama tahun 1952 dapet dikelusrkan surat peroendaherran de-
ngan mengindshkan ketentuan-ketentuan dalam pascal-pasal jeng berikutbt.

Pasal 1.

1. Tergantung pada kebutuhan, segala scsustu beriubung dengan keada-
- an hutang Nepgara pada De Jevasche 3ank, depst diksivarkan diatas
d jumlah tsrda_ut dalam pusel 3 blljet2 pervendcharasn sebagel dja=-
minsn untuk psrsekot? (voorschotten) jansg divepikan kepada Negara
barcdasarkan. puaal 13 Undang-undang Le Javasche Bank 1G22,

2y Dengan tjare Jjeng cama scpertl dalam sjat 1 bermaksud,biijet2 per-
bendaharsan dan promesz puruzniahAradn dapat Allreluuarkan seovagal
djaminan untuk perselot? jang diberiken pada Nejara GQg. chaua
Dana Alat2 Pembe jaran Luar Negeri ntas dassr pasal 16 dari ordo-
nansi Alat? Pembﬂjaran uar Negeri 19L0 (Lembaran Negara LQhO
No, 206).
Pasal 2,

1. Menteri Keuangan dibéri kuasa untuk, tiap? kali dengen s3jasret2
Jang ditetapkannja tersendiri, msnzeluarkon bil jetsd perosndanare-

an den promes?2 perbsndaharsan, furate parbendaharaan mana dapad
dipakal sebasgal djauminan oleh Negara terhodap kredit? juap aran
dibuka di De Javasche Bank untuk kepentingsn fihak ketigsa

2. Pengeluaran surat perbendaharaan sepertl termaltsud dalam ajat jg
lalu hanja dapat dilekukan dainm hal-hal dimana G jaminan oleh Ne-
gara untuk kepentingun fihek kotiga jeng otrkal*kufa” telah dise=-
tud jui dalam anggaran belundjaletau snggaren tanmbeshan, /umum

. Pasgl 3,

B

Selain surat: perbendahsrasn jansg dJﬂUWUE*Kn“ berdasarlan pa-
sal-passl 1 dan 2 dari peraturan pemerintah ini tidek holeh beredapr
bersamaan surat-surat perbendesharsen Jjaug & jumlahnja lovih dari 1i-

Are
maretus ¢ juta rupish.
I
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Pasal L.

Biljet-bil jet perbendaharsan dan promes2 perbendaharaan dibagi?
dalam lembaran? dari Rp.l.OOO.--, Rp.5.000.-, Rp.l0.000.-—, Hp025n0000“
Rp-S0.0000"'] Rp.lO0.000.-, Rp.SO0.000.—, Rp.l.OOO-OOO.',RP.S.OO0.000,
Rpe10.000.,000,~.

Djike ternjata perlu dapat djuga dikeluarkan biljet2 perbendahsa-
raan dan promes2 perbendsharaan dalam lembarang lebih tinggil.

Pasal ﬁ.

le Biljet2 perbendaharaan akan mempunjeil djangka paling lama lima

tahun,
2¢ Promes-~promes perbendaharasan -akan mempunjai djangka sekurang-ku-

rangnja satu bulan dan paling lama sebelas bulan.
Pasal 60

1. Pengeluaran blljet? perbendeharasen akan dilakukan dengan bunga pa-
ling tinggl 3% setahun,

2. Pengeluaran promes? perbendaharaan akan dilakukan dengan koers pa-
ling rendah 983% untuk promes darl sembilan bulan dan dengan koers.
koers jg seimbang dengan itu untuk promes jg berdjangka lebih pen-

dek,
Pasal 7.

Pengeluaran surat perbsndaharasan akan dilakukan dengan djalan pe-

nempatan dibawah tangan,
Pasal 3.

Menterl Keuangan diberi kuasa pada pengeluaran surat perbesndana-
raan dibawah tangan untuk, djika dianggap perlu, mengadakan s jarat dar
dengan dimasukken clausule jg bersanglkutan dalam keterengan bersama
Jg akan dibuat wenurut ajat li, pasal lj, ordonansi surat perbendaharaer
1928 (Lembaran Negara No.21) - menetapkan bahwa surat perbendaharaan
tidek dapat didjual atau digadailkan pada De Javasche Bank dan mengenai
surat perbendanasraan ini, djika dianggap perlu, dalam keterangan ter=-
sebut ment jantumkan a jarat-s jarat:

1. bahwa surat perbendaharasn jg dikeluarken tidak dapat dilunasi
sebelum djatuh harinja;

2. bahwa surat perbendaharaan jg telah dikeluarken untuk dJjumleh no-
m-nglnje dapat dipakai dinegeri Ini sebagei penjetoran buat pendaf-
taran untuk pindjaman2 umum jang memberatken Indonesia,

Pasal 2.

Menteri Keuangan diberi kuasa untuk, dengan mengindehksn peraturan
peraturan Jg diberikan tentang itu, mengambll tindakan seperlunja da-
lam pengabnr selandjutnja pengeluaran surat perbendaharaan termaksud
dalam peraturan Pemerintah ini dan djal annja ussha jg bersangkutan de-
ngan pengeluaran itu, demikian pula untuk menanda tangani atas nama
Pemerintah Republik Indonesia akte? jang aken dilbuat berhubung dengan
pengeluaran itu,

Pasal II.

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada hari diundangkan.

Agar supaja setiap orang dapat mengetahuinja, memerintahkan pe-
ngundangan Peraturan Pemerinteh inil dengen penempatan dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia,

Ditetaupran di Djakarta.
: pada tanggal 28 Djanuari 1952.-
Diundangkan PRESIDEN REPUBLIK JINDONESIA,

pada tgle. 29 DjJanuari 1952,
MENTERT KEHAKIMAN, | SUKARNO
MENTRI KEUANGAN,

MOEHAMMAD NASROEN. JUSUP WIBISONO,.

LEMBARAN NEG4R4. NO.6 T4HUN 1952,
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PENDJIELASGAN

PERATURAN PEMERINTAH Nao. L. THN 1952.,
TENTANG
PERGELUARAN SURAT PERBENDAHARAAN UNTUK ToAHUN 1952,.-

Peraturan Pemerintah ini pada azasnja tidek menund jukkan per=
bedaan dengan peraturan Jjang telah ditetapkan untuk tahun 1951, ja=-
itu Peraturan Pemerintah tanggdél 23 Pebruari 1951 No.9 (Lembaren Ne=-
gars No.19).

Ketentuan-ketentuan pokok dari peraturen untuk tehun 1951 su-
deh dimasukkan djuga dalam Peraturan Pemerintah ini; satu-satunja
penjimpangan principleel terhadap peraturan untuk tahun 1951 ialah
ketentuan jang termuat dalaﬁ pasal 3, dalam mana djumlah pengeluaran,
selain dari djumlah surat? parbendzharaan Jang dikeluwerkan berdasar-
kan pasal 1 dan 2, ditetepkan sebanjak Rp.500 djuta, Untuk tahun
1951 djumlah ini adalah sebesar Rp.1.000 djuta.

Djalan surat-surat perbendaharaan dalam tahun 1951 adaleh dja-
uh dibawah 4 jumleh tersebut, jaitu hingga sehir bulan Qktober 1951
kirg-kira Rp.150 djuta.

Berdasarkan kenjlateaan ini, mdka pengeluaran surat-surat per-
bendaharaan dalam tahun 1952 d4pst dipastikan tidak akan melampaui
d jumlah Rp.500 djluta. '

Pasal-pasal II dan IITF dari Peraturan Pemerintsh tanun 1951
Ne,9 tidak terdapat lagl, oleh Xerena pasal-pasal itu semata-mata
mengenai tehun 1950, ~

ThMBasAN LEMBARAN NEGARA NO,190,

--—‘-OOQ-. - -





